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PENDIDIKAN KARAKTER 

DALAM NOVEL NEGERI LIMA MENARA KARYA A. FUADI 

PERSPEKTIF PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 

Abstrak 

 RINA HIDAYATUL KHAMIDAH. Pendidikan Karakter Dalam Novel 
Negeri Lima Menara Karya A. Fuadi Perspektif Pendidikan Agama Islam. 
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
KeguruanUIN Sunan Kalijaga, 2011. Latar belakang masalah penelitian ini, 
adanya demoralisasi sosial yang muncul akhir-akhir ini sehingga cukup 
mengkhawatirkan. Fenomena kekerasan, pemaksaan kebijakan pada setiap lini 
institusi, memanipulasi informasi, pemaksaan dan penekanan kehendak satu 
kelompok terhadap kelompok lain. Ironisnya, pembentukan moral atau karakter 
kurang begitu dipahami sebagai sesuatu yang urgen bagi kemajuan bangsa. 
Buktinya adalah sistem pendidikan yang ada sekarang ini lebih berorientasi pada 
pengembangan otak kiri (kognitif) dan kurang memperhatikan pengembangan 
otak kanan (rasa, empati, afektif). Sehingga membentuk generasi yang 
berintelektualitas tinggi tetapi memiliki karakter yang kurang baik. Untuk itu, 
diperlukan langkah-langkah strategis untuk mengantisipasi semua itu. Salah satu 
caranya adalah dengan menyelenggarakan pendidikan karakter berbasis agama 
Islam, yang sumber pembelajarannya dapat diambil dari novel Negeri Lima 
Menara karya A. Fuadi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 
bersifat kualitatif. Dengan menggunakan metode pendidikan dokumentasi dan 
pendekatan semiotik. Peneliti menggunakan analisis isi (content analysis).  
Hasil penelitian ini adalah: Pertama, bentuk pengaplikasian pendidikan karakter 
yang dipaparkan oleh A. Fuadi dalam novel Negeri Lima Menara mengandung 
sebuah konsep ideal pendidikan karakter berbasis pendidikan agama islam. 
Kedua, pendidikan karakter dalam novel negeri lima menara karya a. fuadi 
(perspektif pendidikan agama islam), tersebut dapat dijadikan inspirasi dan 
referensi bagi dunia perdidik untuk mendorong terciptanya pendidikan karakter 
berbasis pendidikan agama islam.. Pendidikan karakter dalam novel tersebut dapat 
dijadikan inspirasi dan referensi bagi dunia perdidik untuk mendorong terciptanya 
pendidikan karakter berbasis pendidikan agama islam. 

 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Pendidikan Agama Islam 
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 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988.  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ b Be ب

 ta’ t Te ت

s۠a' �s۠ ث  Es (dengan titik di atas) 

 jim j Je ج

 ha‘ h Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‘ kh Ka dan Ha خ

 dal d De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

‘ra ر  r Er 

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy Es dan Ye ش

sād s ص  Es (dengan titik di bawah) 
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 dad d De (dengan titik di bawah) ض

 ta’ t Te (dengan titik di bawah) ط

 za’ z Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g Ge غ

 fa‘ f Ef ف

 qāf q Qi ق

 kāf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 Ha’ h Ha هـ

’ hamzah ء  Apostrof  

‘ya ي  y Ye 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap  

$%&(ّ)*+ Muta’aqqidain 

 Iddah‘ -ّ&ة

3. Ta’ Marbutah diakhir kata  

a. Bila mati ditulis 

  Hibah  ه/.

 .%12  Jizyah  



 xvii

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis. 

 Ni’matullāh  5(4. ا3

Zakātul-fit  زآ:ةا6789 ri 

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fathah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ Dammah  U U 

 

5. Vokal Panjang  

a. Fathah dan alif ditulis ā 

 Jāhiliyyah  2:ه=>.

b. Fathah dan ya’ mati di tulis ā 

 >)?% Yas’ā 

c. Kasrah dan ya’ mati ditulis ī 

 &<A+  Majīd 

d. Dammah dan wawu mati ū 

6Cوض   Furūd 

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fathah dan ya’ mati ditulis ai  

DEF<G  Bainakum  

b. Fathah dan wawu mati au  

HIل   Qaul 



 xviii

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

D*5أأ A’antum 

 DK6EL نM  La’in syakartum  

8. Kata sandang alif dan lam  

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

  Al-Qur'ān ا9)6ان

 Al-Qiyās ا9)>:س

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’As-samā ا9?4:ء

N4O9ا Asy-syams 

9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang.  

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat  

Ditulis menurut penulisannya.  

 Zawi al-furūd ذوى ا689وض

 .F?9ا Qاه  Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter kini memang menjadi isu utama pendidikan di 

Negeri ini, selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak 

bangsa, pendidikan karakter ini pun diharapkan mampu menjadi pondasi 

utama dalam membentuk pribadi generasi yang berkualitas. Perkembangan 

globalisasi telah melanda berbagai dimensi kehidupan kita dan dampaknya 

sangat signifikan terhadap kehidupan secara umum. Pengaruh tersebut ada 

yang positif,  namun adapula yang negatif. Dampak positifnya, kita dapat 

lebih mudah mengakses informasi dari berbagai belahan dunia melalui 

teknologi komunikasi yang canggih. Dampak negatifnya adalah masuknya 

kebudayaan dan gaya hidup yang tidak sesuai dengan norma dan nilai-nilai 

kita.1 Seperti fenomena sosial yang muncul akhir-akhir ini yang cukup 

mengkhawatirkan. Fenomena kekerasan dalam menyelesaikan masalah 

menjadi hal yang biasa. Pemaksaan kebijakan telah terjadi hampir pada 

setiap lini institusi. Memanipulasi informasi menjadi hal yang lumrah. 

Pemaksaan dan penekanan kehendak satu kelompok terhadap kelompok 

lain dianggap biasa. 

                                                             
1 Triantoro Safaria, Optimis Question Menanamkan Dan Menumbuhkan Sikap Optimis 

Pada Anak (Jogjakarta: Pyramid Publisher, 2007), hal. 10. 
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Thomas Lickona seorang profesor pendidikan dari Cortland 

University  mengungkapkan bahwa ada sepuluh tanda-tanda jaman yang 

harus diwaspadai karena jika tanda-tanda ini sudah ada dan telah terjadi, 

maka itu berarti bahwa sebuah bangsa sedang menuju jurang kehancuran. 

Tanda-tanda yang dimaksud adalah : (1) Violence and Vandalism 

(meningkatnya kekerasan dan sifat suka merusak di kalangan remaja), (2) 

Stealing (membudayanya ketidak jujuran), (3) Cheating (Membudayanya 

penipuan atau ketidakjujuran), (4) Disrespect for authority (Semakin 

rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan guru.), (5) Peer Cruelty 

(Pengaruh teman sebaya yang kuat dalam tindak kekerasan), (6) Bigotry 

(Menurunnya etos kerja), (7)  Bad Language (Penggunaan bahasa dan 

kata-kata yang memburuk), (8) Sexual Procesity and abuse 

(Meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penyalah gunaan narkoba, 

alkohol dan seks bebas), (9) Increasing Self Centeredness and Declining 

Civic Responsibility (meningkatnya individalitas  serta rendahnya rasa 

tanggung jawab individu dan warga negara), (10) Self Distructive behavior 

(Adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama.2  

Sehingga bisa terlihat dari tingkahlaku yang terlihat dimasyarakat 

telah kehilangan jati diri dan telah kehilangan budi pekerti. Berikut juga 

fenomena yang tidak dapat dipungkiri yaitu pola pendidikan yang sering  

terjadi dimasyarakat adalah sebagai berikut: 

                                                             
2
 Thomas Lickona, Educating for Character How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility (Newyork: Bantam Book, 1992), hal. 13-19. 
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1) Masa balita, pendidikan dan pengasuhan balita diserahkan kepada 

pembantu yang notabene kurang  memiliki cukup kemampuan 

sebagai pendidik.  

2) Masa remaja, pembinaan remaja di luar rumah atau kelas 

diserahkan kepada masyarakat, yang ternyata kondisinya tidak 

kondusif bagi pengembangan karakter. 

3) Masa dewasa, integrasi masyarakat tidak menentu, tidak ada saling 

mempercayai (trust), kehidupan semu, tidak tulus, asal bapak suka, 

budaya munafik dan lain-lain.3  

Kunci sukses dalam menghadapi tantangan berat itu terletak pada 

kualitas sumber daya manusia yang berbudaya dan berkarakter. SDM 

(sumber daya manusia) yang berkarakter dicirikan oleh kapasitas mental 

yang berbeda dengan orang lain seperti, ketulusan, keberanian, kejujuran, 

ketegasan, ketegaran, kekuatan dalam memegang prinsip, keterpercayaan 

dan sifat-sifat unik lainnya yang melekat dalam dirinya. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas SDM (sumber daya manusia) sedini mungkin 

merupakan sesuatu yang penting dan harus dipikirkan secara serius. 

Sistem pendidikan yang ada sekarang ini lebih berorientasi pada 

pengembangan otak kiri (kognitif) dan kurang memperhatikan 

pengembangan otak kanan (rasa, empati, afektif). 

                                                             
3Ibid. 
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 Padahal, untuk mengembangkan karakter dan berkaitan dengan 

optimalisasi fungsi otak kanan. Mata pelajaran yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter pun (seperti budi pekerti dan agama) ternyata pada 

praktisnya lebih menekankan pada aspek otak kiri (memorizing). Padahal, 

pembentukan karakter harus dilakukan secara sistematis dan continue. 

Supaya mampu membentuk karakter pribadi yang paripurna.  

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 

yang melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan 

tindakan (action). Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka 

pendidikan karakter tidak akan efektif. Dengan pendidikan karakter yang 

diterapkan secara sistematis dan berkelanjutan, seorang anak akan menjadi 

cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam 

mempersiapkan anak menyongsong masa depan, karena seseorang akan 

lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, 

termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.4  

Makna terdalam pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui pengajaran dan pelatihan.5 Hal ini sesuai dengan fungsi 

pendidikan nasional yang tertuang  dalam UU Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2003 tentang sistim pendidikan nasional pasal 2 yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

                                                             
4
 http//www.pendidikankarakter.org, Diakses 30 Juni 2010, 13.42. 

5 Majalah Paras (No 67,Tahun VI, Mei 2009), hal. 96. 
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bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 Mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Tujuan ini sangat 

mulia, seirama dengan bait lagu Indonesia Raya yang terlebih dahulu 

hendak membangun jiwa, baru badannya.7  

Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan berarti daya 

upaya untuk memajukan pertumbuhan nilai moral (kekuatan batin, 

karakter ), fikiran (intelect) dan tumbuh anak yang antara satu dan lainnya 

saling berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yakni 

kehidupan dan penghidupan anak-anak yang kita didik selaras.8 Dari 

pengertian inilah dijadikan sebagai landasan pengembangan pendidikan 

karakter diaplikasikan. 

Apabila kita simak bersama, bahwa dalam pendidikan atau 

mendidik tidak hanya sebatas mentransfer ilmu saja, namun lebih jauh dan 

pengertian itu yang lebih utama adalah dapat mengubah atau membentuk 

karakter dan watak seseorang agar menjadi lebih baik, lebih sopan dalam 

                                                             
6 Direktorat Jendral Pendidikan Islam, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI 

tentang Pendidikan (Departemen Agama Islam, 2006), hal. 8. 
7
 http//metronews.fajar.co.idread9125719index.php/metrones.htm, Diakses Rabu, 14 Mei 

2010. 15.58. 
8
 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Mengumpulkan yang Terserak, 

Menyambung yang Terputus, dan Menyatukan yang Tercerai (Bandung: ALFABETA, 2007),  hal.  
2. 
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tataran etika maupun estetika maupun perilaku dalam kehidupan sehari-

hari.9 

 Memang seharusnya demikian, tetapi apa yang terjadi di era 

sekarang banyak kita jumpai perilaku para anak didik kita yang kurang 

sopan, bahkan ironis lagi sudah tidak mau menghormati kepada orang tua, 

baik guru maupun sesama. Mengapa hal ini bisa terjadi. Jelas hal ini tidak 

dapat terlepas dari adanya berkembangnya laju ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta informasi yang mengglobal, bahkan sudah tidak mengenal 

batas-batas negara hingga mempengaruhi ke seluruh sendi kehidupan 

manusia. 

Dalam konteks persekolahan, pendidikan karakter akan 

mengantarkan peserta didik dengan potensi yang dimilikinya dapat 

menjadi insan-insan yang beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, hidup 

tertib dan disiplin sesuai dengan peraturan yang ada, santun dan 

menghormati para guru, para orang tua, jujur dan rajin belajar, menghargai 

sesama dan peduli terhadap lingkungannya. Para peserta didik dengan 

potensi yang dimilikinya, dapat berpikir kritis, krearif dan inovatif, 

percaya diri dan membangun kemandirian, bangga, menghargai dan ikut 

melestarikan hasil karya budaya bangsa sendiri, mengembangkan rasa 

persatuan dan kebangsaan.10 

                                                             
9http://www.tnial.mil.id/Majalah/Cakrawala/ArtikelCakrawala/tabid/125/articleType/Arti

cleView/articleId/ 200/Default.aspx, Diakses pada 5 September 2009, 16.02. 
10

 Sardiman AM, Problematika Dalam Pendidikan Karakter, Makalah Seminar Nasional 
di FISE UNY, 12 mei 2010, hal. 21 t.d. 
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Dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya 

satu upaya untuk melahirkan proses pembelajaran yang bermaksud 

membawa manusia menjadi sosok potensial secara intelektual melalui 

tranfer of knowladge yang kental, tetapi proses tersebut bermuara pada 

upaya pembentukan masyarakat yang berwatak, beretika, dan berestetika 

melalui transfer of value yang terkandung didalamnya. Pendidikan dapat 

dilihat memegang peranan penting sebagai penolong yang akan menuntun 

manusia untuk meraih suatu bentuk kehidupan yang lebih baik dari 

generasi dan masa sebelumnya. Dengan demikian, bahwa tanpa 

pendidikan manusia akan sulit mendapatkan sesuatu yang berkualitas bagi 

diri, keluarga, bangsa dan bahkan karena pergeseran waktu, keadaan dapat 

saja semakin tidak berperadapan dan tidak manusiawi. Sebagaiman 

diketahui bahwa keberhasilan pendidikan itu dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yaitu faktor tujuan, pendidik, anak didik, alat atau media pendidikan 

dan lingkungan (Mileu).11 Sebagaimana diketahui bersama keberhasilan 

proses pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh media, kususnya media  

pendidikan berupa karya sastra yaitu novel. 

 Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata medium yang secara harfiah dapat diartikan sebagai pengantar. 

Menurut Heinich, Molenda dan Russel diungkapkan bahwa media is 

channel of communication. Derived from the latin word for” between”, 

the terms refers “ to anything that carries information between a source 

                                                             
11

 Zuhairini dkk, Metodolologi pendidikan agama (Solo: Ramadhani, 1993), hal. 22. 
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and reciver. Lesle J. Briggs, menyatakan bahwa media pembelajaran 

sebagai “ the physical means of conveying instruction content......book, 

film, video tape, excetra. Lebih jauh Briggs menyatakan media adalah “ 

alat untuk memberi perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses 

belajar. Rossi dan Breidle, mengemukakan bahwa media pembelajaran 

adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, 

seperti radio, televisi, buku-buku, koran, majalah dan sebagainya. Menurut 

Rossi, alat-alat semacam radio dan televisi digunakan dan diprogram 

untuk pendidikan, maka merupakan media pembelajaran. Namun 

demikian, media bukan hanya alat atau bahan saja, akan tetapi hal-hal 

yang memungkinkan siswa dapat memperoleh pengetahuan. Gerlach dan 

Ely  menyatakan: “ A medium, conceived is any person, material, or event 

that establishs conditional which enable the learner to acquire knowladge, 

skill and attitude”. Menurut Gerlach secara umum media itu meliputi 

orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap.12  

Karena media merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan 

pendidikan, sumbernyapun bermacam-macam tidak hanya buku pokok 

atau buku pegangan wajib saja yang dijadikan rujukan pembelajaran tetapi 

bisa berupa karya sastra seperti cerpen, puisi novel dan lain-lain. Dengan 

adanya media seperti novel saja, secara tidak langsung dengan membaca 

dan menelaahnya mampu memberi manfaat bagi pembacanya. Makna kata 

                                                             
12 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran ( Jakarta:  Kencana 

Prenada Media Group, 2008), hal. 204-205. 
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yang terkandung didalamnya tersirat fenomena sosial serta memiliki nilai-

nilai baik positif dan negatif yang bisa dijadikan rujukan sebagai contoh  

yang mampu memfilter dalam perkembangan sikap seseorang tanpa harus 

menjalaninya. 

Sama seperti buku atau karya sastra lainnya, novel bisa dijadikan 

sebagai media pembelajaran yang efektif kususnya pembelajaran agama 

Islam tergantung pada latar belakang keilmuan penulisnya. Jika ditilik dari 

fungsi novel itu adalah selain sebagi media hiburan, pembelajaran tetapi 

membawa nilai moral dan etika  yang sangat signifikan. Bagaimana kejam, 

baik, haru, ceria, perjuangan, ujian hidup dalam cerita yang dipaparkan 

secara tertulis, selalu ada sisipan secara ekplisit atau implisit nilai-nilai 

islami. 

Sesuai dengan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, A. Fuadi 

dalam novelnya yang berjudul Negeri Lima Menara berusaha mengangkat 

dan menjelaskan bahwa betapa pentingnya pendidikan karakter dalam 

dunia pendidikan. Pendidikan tidak hanya menghasilkan para peserta didik 

sebagai anak yang memiliki intelegensi yang tinggi tetapi memiliki 

karakter yang luhur (akhlak mulia). Novel yang berjudul Negeri Lima 

Menara ini banyak berisi tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Salah 

satu petikan diksi yang memaparkan tentang nilai-nilai pendidikan 

karakter adalah: 

Anak-anakku, ilmu bagai nur, sinar tidak bisa datang dan ada di 
tempat yang gelap. Karena itu, bersihkan hati dan kepalamu, 
supaya sinar itu datang, menyentuh menerangi kalbu kalian 
semua, Kiai Rais memulai wejangnnya dengan lemah lembut. 
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Beliau menegaskan keutamaan menuntut ilmu, bahkan sampai 
disebutkan siapa yang menuntut ilmu dengan niat yang ikhlas, dia 
mendapat kehormatan sebagai mujahid, pejuang Allah. Bahkan 
kalau mati dalam proses mencari ilmu, dia akan diganjar dengan 
gelar syahid, dan berhak mendapat gelar premium di akhirat 
nanti. Tidak main-main, Rosulullah sendiri yang mengatakan agar 
kita menuntut ilmu dari orok sampai menjelang jatah umur kita 
expired. Uthulb ilma minal mahdi ila lahdi. Tuntutlah ilmu dari 
buaian sampai liang lahat. Kerahkan semua kemampuan kalian 
belajar! Berikan yang terbaik! Baru setelah segala usaha 
disempurnakan berdoalah dan bertawakkal lah. Tugas kita hanya 
sampai usaha dan do’a, serahkan pada Tuhan selebihnya, 
ikhlaskan keputusan kepadanya, sehingga kita tidak akan pernah 
stres dalam hidup ini. Stres hanya bagi orang-orang yang belum 
berusaha dan tawakal. Ma’annajah, good luck. Intonasi lembut 
berubah belum menjadi berkobar-kobar. Kiai Rais telah 
menyetrum 3000 murid kesayangannya. Kami bertepuk tangan 
dengan gempita.13 

  

 Nilai-nilai pendidikan karakter berupa sikap14 tanggung jawab, 

kedisplinan  dan kemandirian (responsibility, self reliance, discipline, 

ordeiiness) dan penanaman sikap amanah (trustworthiness,  reliability, 

                                                             
13

 A. Fuadi, Negeri Lima Menara (Jakarta, PT. Gramedia: 2009), hal. 190. 
14

 Masri, mengartikan sikap sebagai kesediaan yang diarahkan untuk menilai atau 
menanggapi sesuatu. Berkam dan Gilson mendefinisikan sikap adalah evalusi individu yang 
berupa kecenderungan (inclination) terhadap berbagai elemen diluar dirinya. Alford 
mendefinisikan sikap adalah keadaan siap (predispotition) yang dipelajari untuk merespon objek 
tertentu yang secara konsisten mengarah pada arah yang mendukung (favorable) atau menolak 
(unfavorable). Hawkins menyebutkan, sikap adalah pengorganisasian secara ajeg dan bertahan 
(enduring) atas motif, keadaan emosional, persepsi dan proses-proses kognitif untuk memberikan 
respon terhadap dunia luar. Secord and Bacman membagi sikap menjadi tiga komponen yang 
dijelaskan sebagai berikut. a). Komponen kognitif adalah komponen yang terdiri dari pengetahuan-
pengetahuan, pengetahuan inilah yang akan membentuk keyakinan dan pendapat tertentu tentang 
objek sikap. b). Komponen avektif adalah komponen yang berhubungan dengan perasaan senang 
atau tidak senang,sehingga bersifat evaluatif. Komponen ini erat hubungannya dengan sistim nilai 
yang dianut pemilik sikap. c). Komponen konatif adalah komponen sikap yang berupa kesiapan 
sesorang untuk berperilaku yang berhubungan dengan objek sikap. Dari definisi-definisi yang 
dikemukakan diatas dapat kita simpulkan bahwa sikap adalah suatu bentuk evaliasi perasaan dan 
kecenderungan potensial untuk bereaksi yang merupakan hasil interaksi antara komponen kognitif, 
afektif dan konatif yang saling bereaksi didalam memahami, merasakan dan berperilaku terhadap 
suatu objek. Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan Yang Terserak, 
Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai (Bandung: ALFABETA, 2007),  hal. 
45-47. 



11 
 

honesty)15  yang terdapat dalam novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi 

ini dapat diajarkan kepada siswa melalui pengajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di semua institusi pendidikan, dari  jenjang dasar, menengah 

bahakan sampai perguruan tinggi.  

 Menurut M. Yusuf al-Qardhawi pendidikan agama islam adalah 

pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 

akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama islam 

menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun 

perang dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala 

kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.16 

Di Indonesia, dimana agama diajarkan di sekolah-sekolah negeri, 

kelihatannya pendidikan moral masih belum berhasil, dilihat dari 

parameter kejahatan dan demoralisasi masyarakat yang tampak meningkat 

pada periode ini. Dilihat dari esensinya seperti yang terlihat dari kurikulum 

pendidikan agama tampaknya agama lebih mengajarkan pada dasar-dasar 

agama, sementara akhlak atau kandungan nilai-nilai kebaikan belum 

sepenuhnya disampaikan. Dilihat dari metode pendidikan pun tampaknya 

                                                             
15

 Menurur Ratna Megawangi sebagai pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah 
menyusun karakter mulia yang selayaknya diajarkan pada anak, yang kemudian disebut sembilan 
pilar yaitu: 1. Cinta Tuhan (love Allah, trust, reverence, loyality), 2. Tanggung jawab, 
kedisiplinan, dan kemandirian ( responsibility , self reliance, discipline, ordeiiness), 3. Amanah ( 
trustworthiness,  reliability, honesty), 4. Hormat dan santun (respect, courtessy, obedience), 5.  
Kasih sayang, kepedulian, dan kerjasama (love, compassion, caring, empathy, generousity, 
moderation, cooperation), 6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah (confidence, 
assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, determination and enthusiasm), 7. Keadilan 
dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership), 8. Baik dan rendah hati ( kidness, 
friendliness, humility, modesty), 9. Toleransi dan cinta damai ( tolerance, flexibility, peacefulness, 
unity). Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai..., hal. 111-112. 

16
 http//www.Starawaji's Blog.spot.com, Diakses 29/4/2010, 15.17. 
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terjadi kelemahan karena metode pendidikan yang disampaikan 

dikonsentrasikan atau terpusat pada pendekatan otak kiri atau kognitif, 

yaitu hanya mewajibkan siswa didik untuk mengetahui dan menghafal ( 

memorization) konsep dan kebenaran tanpa menyentuh perasaan, emosi 

dan nuraninya. Selain itu tidak dilakukan praktek perilaku dan penerapan 

nilai-nilai kebaikan dan akhlak mulia dalam kehidupan di sekolah. Ini 

merupakan kesalahan metodologis yang mendasar dalam pengajaran moral 

bagi manusia. Karena itu tidaklah  aneh jika dijumpai banyak sekali 

inkonsistensi antara apa yang diajarkan di sekolah dan apa yang diterapkan 

anak di luar sekolah.17 Melalui konsep pendidikan karakter yang terdapat 

dalam novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi mampu menjadi acuan 

penyempurna proses pendidikan agama islam. 

Novel Negeri lima Menara karya A. Fuadi sangat unik. Pertama, 

dalam pemaparan latar belakang penulisan novel ini, betapa keteladanan 

guru mampu menumbuh kembangkan karakter optimistik pada peserta 

didik. Melalui proses pendidikan karakter tersebut. Sehingga secara 

langsung maupun tak langsung dapat dijadikan metode pengajaran 

pendidikan karakter yang evektif bagi peserta didik. 

 Kedua, novel ini banyak berisi tentang konsep pendidikan karakter 

(nilai-nilai) yang dapat dijadikan pedoman bagi umat manusia dalam 

membentuk kepribadian yang memiliki intelektualitas yang tinggi serta 

                                                             
17

 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai Mengumpulkan Yang Terserak, 
Menyambung Yang Terputus, Dan Menyatukan Masyarakat Yang Bercerai (Bandung: Alfabeta, 
2007), hal. 108. 
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berakhlak mulia. Oleh karenanya, novel tersebut menarik dan patut untuk 

ditelaah secara lebih mendalam. Bertitik tolak dari signifikansi pendidikan 

karakter dalam proses pembentukan pribadi yang berbudi pekerti luhur, 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian terhadap Konsep 

Pendidikan Karakter Dalam Novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi 

dan signifikansinya terhadap Pendidikan Agama Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

   Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendidikan karakter  menurut A. Fuadi dalam novel Negeri 

Lima Menara? 

2. Bagaimana pendidikan karakter dalam novel Negeri lima Menara karya A. 

Fuadi perspektif pendidikan agama Islam? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:  

a. Memahami pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara karya 

A. Fuadi. 

b. Mendeskripsikan signifikansi pendidikan karakter dalam novel Negeri 

Lima Menara karya A. Fuadi terhadap pendidikan agama Islam.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara teoritik 
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1) Penelitian ini diharapkan  dapat menambah wawasan keilmuan tentang 

pendidikan karakter dan signifikansinya terhadap pendidikan agama Islam. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan disiplin ilmu pendidikan agama Islam serta disiplin ilmu 

lain berkenaan dengan pendidikan karakter. 

b. Secara praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk 

memudahkan memahami nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung 

dalam karya sastra terutama novel. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dijadikan bahan acuan bagi penelitian-penelitian yang relevan di masa-

masa yang akan datang.  

2) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para guru pendidikan 

agama Islam sebagai alternatif bahan pengajaran dan pembelajaran dalam 

rangka penanaman nilai-nilai pendidikan karakter bagi peserta didik, 

sehingga peserta didik diharapakan memiliki intelektualitas yang tinggi 

diiringi dengan al-Akhlaq al-Karimah, sehingga dalam kehidupannya 

mampu memberikan maslahat bagi dirinya, masyarakat dan alam semesta 

selama hidupnya. 

D. Kajian Pustaka  

Terkait dengan pendidikian karakter, tidak sedikit penulis dan 

peneliti yang telah mengulasnya. 
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 Doni Koesoema A. Dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 

Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Keblinger. Buku ini berisi 

tentang makna karakter dari sudut pandang behavioral yang menekankan 

unsur somatopsikis yang dimilki individu sejak lahir. Disini istilah 

karakter dianggap sama dengan  kepribadian. Kepribadian dianggap 

sebagai ”ciri atau karakteristik atau gaya, atau sifat khas dari diri 

seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 

lingkungan, misalnya lingkungan keluarga pada masa kecil dan juga 

bawaan seseorang sejak lahir.” Serta dinamika pemahaman pendidikan 

karakter melalui tiga moment: momen historis, momen reflektif dan 

momen praksis. Momen historis adalah usaha merefleksikan pengalaman 

umat manusia yang bergulat dalam menghidupkan konsep praksis 

pendidikan, kususnya dalam jatuh bangun menghidupkan pendidikan 

karakter bagi anak didik sesuai dengan konteks zamannya. Momen 

reflektif adalah momen yang melelui pemahaman intelektualnya manusia 

mencoba melihat persoalan metodologi, filosofis dan prinsipal yang 

berlaku bagi pendidikan karakter. Momen praksis dengan bekal teoritis- 

konseptual itu, manusia mencoba menemukan sarana efektif agar proyek 

pendidikan karakter dapat terlaksana efektif di lapangan, Serta konsep 

yang menyeluruh tentang pendidikan karakter. 18 

 Selain buku di atas, ada beberapa skripsi di UIN Sunan Kalijaga 

yang mengkaji pendidikan karakter, di antaranya skripsi Hani Raihan, 

                                                             
18 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak Di Zaman Keblinger 

(Grasindo: Jakarta, 2010), hal. 79-82. 
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mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul Pendidikan 

Karakter Dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirat ( Perspektif 

Pendidikan Agama Islam). Penelitian ini bertujuan untuk menemukan 

macam-macam karakter yang dipelajari anak dalam novel Laskar Pelangi 

dan menganalisis cara menanamkan pendidikan karakter pada anak dalam 

novel tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif studi 

literatur, dengan pendekatan filosofis model interpretatif, yakni 

menangkap suatu arti dengan cara menyelami pemikiran penulisnya 

Andrea Hirata. Metode penelitian yang digunakan adalah pembacaan/ 

heuristik dan retro aktif /hermeneutik, dokumentasi dan wawancara. 

Proses analisis yang digunakan dengan hermeneutik dan analisis isi. 

Skripsi ini belum cukup menyajikan secara tuntas konsep pendidikan 

karakter, dalam skripsi ini hanya memaparkan macam-macam karakter 

yang terdapat dalam pendidikan agama islam. Sehingga belum cukup 

mengcover signifikansi pendidikan karakter dalam novel Laskar Pelangi 

karya Andrea Hirata terhadap pendidikan agama islam. Dalam hal ini 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan analisis isi 

pada novel  yang berbeda yaitu Negri Lima Menara karya A. Fuadi, yang 

belum ditemukan dalam karya sebelumnya.19 

                                                             
19 Hani Raihan,“Pendidikan Karakter Dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata 

(Perspektif Pendidikan Agama Islam)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2007. 
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   Skripsi yang disusun Achmad Ali Faisol , Fakultas Tarbiyah , UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.  Berjudul pendidikan moral dalam 

novel Serenada Biru Dan Relevansinya Terhadap PAI, Skripsi ini 

memaparkan nilai pendidikan moral dan relevansinya terhadap pendidikan 

agama islam yakni moral individu, berbuat baik kepada kedua orang tua 

dan menjaga hubungan kekerabatan, tatakrama terhadap orang lain, 

meliputi saling menyapa, saling memaafkan, saling tolong menolong, 

kesetiakawanan dan memberikan nasehat.20 

 Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Rahmawati, Jurusan PAI Fakultas 

Tarbiyah UIN Suka Yogyakarta tahun 2010. Berisi tentang Peran guru 

dalam novel Laskar Pelangi dan Relevansinya Dengan Pendidikan Agama 

Islam. Penelitian ini merupakan penelitiaan kepustakaan dengan objek film 

laskar pelangi. Pendekatannya adalah pendekatan hermeneutik yaitu 

pendekatan dengan menafsirkan makna yang ada dalam film. 

Pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan anlisis 

datanya adalah content analysis terhadap isi dari film Laskar Pelangi.  

Hasil dari penelitiann ini adanya keterkaitan peran guru dalam film laskar 

pelangi dengan PAI dapat dilihat dari peran guru sebagi muallim, murobbi 

penelitian ini adanya keterkaitan peran guru dalam film laskar pelangi 

dengan PAI dapat dilihat dari peran guru sebagi muallim, murobbi, 

mursyid, mudarris,mu’addib dan ustad. Peran guru sebagai pendidik 

dalam pengembangan peserta didik yaitu peran sebagai, pendidik, 

                                                             
20

 Achmad Ali Faisol, “Serenada Biru Dan Relevansinya Terhadap PAI”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, model dan teladan, supervisor, 

kulminator, evaluator, motivator, dinamisator, meneger, leader, pengawet, 

pembawa cerita, pembaharu dan fasilitator, sedangkan peran guru yang 

memiliki dampak luas terhadap masyarakat yaitu peran sebagai 

emansipator, pembangkit pandangan dan pendorong kreatifitas.21 

Skripsi yang ditulis Syarpian  yang berjudul Kopetensi 

Kepribadian Guru Dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea Hirata 

(Tinjauan Terhadap Kepribadian Islami), skripsi Yogyakarta Jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah tahun  2009. Jenis peneliatian ini adalah kepustakaan 

(library research) yang membahas kopetensi kepribadian guru dalam 

novel Laskar Pelangi. Sedangakan sumber data primer novel Laskar 

Pelangi, data sekunder Kepribadian Dalam Sikologi Islam Dr. H Abdul 

Mujib Mag, Standar Kopetensi Dan Kepribadian Guru, Dr. E.Mulyasa 

Mpd. Analisis dilakukan dengan membandingkn mengidentifikasikan 

anatar kopentensi kepribadin guru yang tergapar  dalam novel Laskar 

Pelangi dengan kepribadian islam. Kemudian diambil kesimpulan. Hasil 

penelitiannya adalah bahwa pertama, kopetensi kepribadian guru yang 

terdapat dalam novel laskar pelangi karya Andrea Hirata jika ditinjau dari 

kepribadian islam adalah ramah santun, lemah lembut, semangat, tenang 

karismatik (berwibawa, disiplin, iklas adil, jujur  bijaksana sabar rendah 

hati tawaduk suka memberikan kasih sayang empati qona’ah sederhana 

                                                             
21

 Wahyu Rahmawati, “Peran Guru Dalam Film Laskar Pelangi Dan Relevansinya 
Dengan Pendidikan Agama Islam”,  Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2010. 
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dermawan berani bekorban dan bekerja keras, Kedua, kopetensi 

kepribadian guru yang terdapat dalam novel Laskar Pelangi ditinjau dari 

kepribadian islam dapat diimplementasikan dalam pendidiklan saat ini.22 

Dari sekian banyak karya di atas, sepengetahuan peneliti, peneliti 

belum menemukan satu pun penelitian atau kajian yang secara khusus dan 

komprehensif membedah Signifikansi Pendidikan Karakter Dalam Novel 

Negeri Lima Menara Karya A. Fuadi Terhadap Pendidikan Agama Islam. 

Dengan demikian, kiranya penelitian ini dapat dikatakan sebagai kajian 

orisinil yang  berbeda dengan tulisan atau penelitian-penelitian lainnya. 

E. LandasanTeori 

Teori adalah seperangkat construct (konsep yang saling 

berhubungan), rumusan-rumusan dan preposisi yang menyajikan suatu 

pandangan yang sistematis suatu fenomena dengan menspesifikasikan 

hubungan-hubungan antar variabel dengan tujuan untuk menjelaskan dan 

memprediksi gejala.23 Sebelum menjabarkan tentang pendidikan karakter, 

maka tak terlepas dari dua pengertian yang harus dijabarkan yaitu 

pengertian pendidikan dan karakter itu sendiri. 

Pendidikan karakter, pendidikan moral atau pendidikan budi 

pekerti dapat dikatakan sebagai proses untuk penyempurnaan diri manusia, 

                                                             
22

 Syarpian, “Kopetensi Kepribadian Guru Dalam Novel Laskar Pelangi Karya Andrea 
Hirata (Tinjauan Terhadap Kepribadian Islami)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2009. 

  
23

 Asep Yusup Hidayat, Modul Metode Penelitian Sastra (Bandung: Fakultas Satra 
Universitas Padjadjaran, 2007), hal. 89, t.d. 
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merupakan usaha manusia untuk menjadikan dirinya sebagai manusia 

yang berakhlak mulia, manusia yang berkeutamaan.24 Dikatakan manusia 

berkeutamaan maka pada diri manusia itu mengalir kebiasaan-kebiasaan 

atau perilaku yang baik sebagai hasil dari proses internalisasi nilai-nilai 

utama atau nilai-nilai positif seperti keyakinan kepada Sang pencipta, 

jujur, saling menghormati antar sesama, peduli, sabar dan berlaku sopan 

santun, percaya diri, tahan uji dan bermoral tinggi, tertib dan disiplin, 

demokratis dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demikian pendidikan karakter merupakan pembudayaan 

manusia.25 

Menurut Mortiner J. Adler mengartikan pendidikan adalah proses 

dimana semua kemampuan manusia (bakat dan kemampuan yang 

diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh pembiasaan yang baik melalui 

sarana yang artistik dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu 

orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkannya yaitu 

kebiasaan yang baik. William McGucken, seorang tokoh pendidikan 

katolik berpendapat bahwa pendidikan diartikan oleh ahli scholastic 

sebagai suatu perkembangan dan kelengkapan dari kemampuan-

kemampuan manusia, baik moral, intelektua, maupun jasmaniyah yang 

diorganisasikan, dengan atau untuk kepentingan individual atau sosial dan 

diarahkan kepada kegiatan-kegiatan yang bersama dengan penciptaan 

sebagai tujuan ahir. Arti pokok yang terkandung dalam definisi tersebut 
                                                             

24
 Doni Koesoema A, Pendidikan Karakter..., hal. 81. 

25
 Sardiman AM, Problematika Dalam Pendidikan Karakter..., hal. 20. 
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bahwa proses kependidikan itu mengandung  “pengarahan” kearah tujuan 

tertentu. Herman H. Horne, pendidikan harus dipandang sebagai suatu 

proses penyesuaian diri manusia secara timbal balik dengan alam sekitar, 

dengan sesama manusia, dan dengan tabiat tertinggi dari kosmos. Dalam 

pengertian ini maka proses tersebut menyangkut proses seseorang 

menyesuaikan dirinya dengan dunia sekitarnya. Oleh karena itu, bila 

pengertian diatas dijadikan landasan pemikiran filosofis, maka secara 

ideal, filsafat pendidikan mengakui bahwa manusia itu menemukan 

dirinya sendiri sebagi suatu hal yang integral dari alam rohani.26 

Menurut M.J Langveld pendidikan adalah memberi pertolongan 

secara sadar dan sengaja kepada anak (yang belum dewasa) dalam 

pertumbuhannya menuju kearah dewasa, dalam arti dapat berdiri dan 

bertanggung jawab susila atas segala tindakan-tindakannya menurut 

pilihannya sendiri. Pendidikan dapat dikatakan sebagai wujud proses  

Pendidikan dapat dikatakan sebagai wujud proses yang dapat membantu 

pertumbuhan seluruh unsur kepribadian manusia secara seimbang kearah 

yang positif.27 

Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri 

khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.28Akar kata karakter dapat 

dilacak dari kata latin kharakter, kharassein dan  kharax, yang maknanya  

                                                             
26

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik (Bandung: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 136. 
27 Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 

hal. 31. 
28

 http//www.pendidikankarakter.org, Diakses 30 juni 2010, 13.42. 
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tools for marking, to engrave  dan pointed stake. Kata ini mulai digunakan 

kembali dalam bahasa prancis caractere pada abad ke-14 dan kemudian 

masuk dalam bahasa inggris menjadi character,  sebelum akhirnya 

menjadi bahasa indonesia  karakter. Sedangkan pengertian karakter adalah 

dalam kamus Poerdaminta karakter diartikan sebagai tabiat watak sifat-

sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

daripada yang lain.29  

Menurut Simon Philips, karakter adalah kumpulan tata nilai yang 

menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku 

yang ditampilkan.  Sementara Winnie memahami bahwa istilah karakter 

diambil dari bahasa Yunani yang berarti to mark (menandai). Istilah ini 

lebih fokus pada tindakan atau tingkah laku. Ada dua pengertian tentang 

karakter. Pertama, ia menunjukkan bagaimana seseorang bertingkah laku. 

Apabila seseorang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus tentulah orang 

tersebut memanifestasikan perilaku buruk. Sebaliknya, apabila seseorang 

berperilaku jujur, suka menolong, tentulah orang tersebut 

memanifestasikan karakter mulia. Kedua, istilah karakter erat kaitannya 

dengan personality. Seseorang baru bisa disebut orang yang berkarakter (a 

person of character) apabila tingkah lakunya sesuai kaidah moral. 

 Sedangkan Imam Ghozali menganggap bahwa karakter lebih dekat 

dengan ahlak yaitu spontanitas manusia dalam bersikap atau melakukan 

perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga ketika muncul  

                                                             
29 Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan..., hal. 102. 
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tidak perlu dipikirkan lagi. Dari pendapat di atas difahami bahwa karakter 

itu berkaitan dengan kekuatan moral berkonotasi  positif bukan netral. 

Jadi,  orang berkarakter adalah orang yang mempunyai kualitas moral 

(tertentu) positif. Dengan demikian, pendidikan membangun karakter 

secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang 

didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau baik, bukan 

yang negatif atau buruk. 

  Hal ini didukung oleh Peterson dan Seligman yang mengaitkan 

secara langsung character strength dengan kebajikan. Character strength 

dipandang sebagai unsur-unsur psikologis yang membangun kebajikan 

(virtues). Salah satu kriteria utama dari character strength adalah bahwa 

karakter tersebut berkontribusi besar dalam mewujudkan sepenuhnya 

potensi dan cita-cita seseorang dalam membangun kehidupan yang baik 

yang bermanfaat bagi dirinya, orang lain dan bangsanya.30 

 Thomas Lickona dalam bukunya yang berjudul educating for 

character menjelaskan tentang pendidikan karakter sebagai berikut: 

Character so conceived has three interrelated part : moral knowing, 
moral feeling, and moral behavior. Good character consists of 
knowing the good, desiring the good and doing the good-habits of 
mind, habits of the heart and habits of action. All three are necessary 
for leading a moral life: all three make upmoral maturity. When we 
think about the kind of character we want they belive to be right-even 
in the face of pressure from without and temtation from within”.31 

                                                             
30http://kopertis3.or.id.idhtml201004materi-sarasehan-nasional-pendidikan-karakter, 

Urgensi Pendidikan Karakter Bagi Pembangunan Sebuah Bangsa, Diakses pada 14 Mei 2010, 
15.13. 

 

 
31Thomas Lickona, Educating for Characte..., hal. 51.  
 



24 
 

 
Serta menguraikan karekater menjadi beberapa komponen, sebagai 

berikut: 

 Components of Good Charakter 

 

           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           
           

       

 

Bagan 132 

Moral knowing atau pengetahuan moral terdiri dari 1. Moral 

awareness (kesadaran atas nilai-nilai moral), 2.Kowing moral (mengetahui 

nilai-nilai moral), 3.Perspective taking (mengetahui berbagai perspektive), 

4.Moral reasoning (mengetahui alasan atas pentingnya moral), 5. Decision 

making (menentukan pilihan untuk mengambil tindakan), 6.Self 

knowladge (mengetahui pengetahuan atas diri sendiri). Moral feeling 

1.Conscience (hati nurani), 2.Self esteem (rasa percaya diri), 3. Empathy 

                                                             
32

 Ibid..., hal. 53. 

MORAL KNOWING 

1. Moral awareness 
2. Kowing moral 
3. Perspective taking 
4. Moral reasoning 
5. Decision making 
6. Self knowladge 

MORAL ACTION 

1. Competence 
2. Will  
3.  Habit 

MORAL FEELING 

1. Conscience 
2. Self esteem 
3. Empathy 
4. Loving the 

good 
5. Self control 
6. Humility 
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(merasakan apa yang dirasakan orang lain), 4. Loving the good (cinta 

kebenaran), 5. Self control (kontrol diri), 6. Humility (kemanusiaan). 

Moral action terdiri dari 1. Competence (kompetensi), 2. Will (kemauan) 

,3. Habit (kebiasaan) 

 Dengan adanya komponen pendidikan karakter secara terperinci 

akan mempermudah dalam menentukan proses yang akan dilaksanakan, 

pendekatan komprehensif yang akan digunakan. Serta pelaksanaannya 

hendaknya dilakukan secara kondusif baik dilingkungan sekolah, rumah 

dan masyarakat.  

 Menurut A. Fuadi pendidikan karakter adalah menyiapkan setiap 

individu untuk mengenal misi hidupnya di dunia, hakikat dia sebagai 

manusia dan mau menuju kemana dia, dan apa yang perlu dilakukan 

selama hidup yang singkat menuju hidup kekal. Itu semua diajarkan 

dengan praktik nyata, bukan hanya dengan buku.33 

Pendidikan karakter yang ditawarkan A. Fuadi lewat novelnya,  

yang berjudul Negeri Lima Menara berkisah tentang Alif yang menuntut 

ilmu ke Pondok Madani. Disanalah ia bertemu dengan Raja dari Medan, 

Atang dari Bandung, Said yang bertubuh besar dari surabaya, Baso dari 

Gowa, serta Dulmajid dari Madura. Di pondok madani mereka belajar 

banyak hal mulai dari seni, olahraga, ilmu pasti, serta penguasaan bahasa. 

Selain itu, di pondok madani juga mereka belajar tentang bagaimana 

                                                             
33

 Wawancara dengan Ahmad Fuadi, via email negeri5menara@yahoo.com, Tanggal 29 
Juni2010,09.30. 
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caranya menjadi manusia yang tangguh, mandiri serta disiplin waktu dan 

peraturan. Ilmu agama menjadi penyeimbangnya. Sungguh kombinasi 

yang menarik, ketika urusan dunia dan akhirat diberi porsinya masing- 

masing. Relevan dengan ajaran agama Islam. Sarat dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung didalam  Al-Qur’an dan Hadis. Salah 

satu ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang penanaman karakter yang 

baik Q.S. An- Nahl : 90   

:* ¨βÎ) ©! $# ã�ãΒù' tƒ ÉΑô‰ yèø9 $$Î/ Ç≈|¡ômM}$#uρ Ç›!$ tGƒÎ) uρ “ÏŒ 4†n1 ö� à)ø9 $# 4‘sS ÷Ζtƒuρ Çtã Ï!$ t±ós x�ø9 $# Ì� x6Ψßϑ ø9$#uρ 

Äøö t7ø9 $#uρ 4 öΝä3Ýà Ïè tƒ öΝà6 ¯=yè s9 šχρã� ©. x‹s? ∩⊃∪ 

Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” ( Q.S. 

An- nahl : 90 ) 

 Landasan teori ini berfungsi untuk memahami dan menemukan 

konsep pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara karya A. 

Fuadi. Dalam hal ini, novel merupakan karya seni sastra dan pendekatan  

teori yang digunakan adalah teori semiotika. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang 

dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian, dan 

mencapai suatu tujuan. Dan akan dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut: 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kepustakaan (library 

research) adalah teknik penelitian yang mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang terdapat 

dalam kepustakaan.34 Penekanan penelitian kepustakaan adalah 

ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, 

gagasan dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah yang diteliti.  Literatur yang diteliti tidak 

terbatas pada buku-buku, tetapi dapat juga berupa bahan-bahan 

dokumentasi, majalah, jurnal dan surat kabar.35 Kepustakaan dapat 

juga  berupa buku, internet dan beberapa tulisan yang memiliki 

relevansi dengan pembahasan dalam penelitian ini. 

 

 

                                                             
34 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek  (Jakarta: Rhenika Cipta, 1991),  hal. 

109. 
35

 Sarjono dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Jogjakarta: Fakultas Tarbiyah Jurusan 
Pendidikan Agama Islam UIN. Sunan Kalijaga, 2008),  hal. 20-21. 



28 
 

b. Pendekatan Penelitian 

Ketika melakukan penelitian sastra dengan menggunakan 

salah satu teori sastra, yang harus dimengerti terlebih dahulu 

adalah mengenai teori dan metodenya. Dalam hal ini, teori yang 

dipergunakan sebagai pendekatan sastra adalah teori semiotik. 

Pendekatan semiotika pada dasarnya adalah pengembangan 

dari pendekatan struktural. Pendekatan ini diantaranya 

dikembangkan oleh Charles Senders Peirce, Buhler, Jacobson 

Abraham, Morris, Klaus dan Foulkes. Penekanan pendekatan 

semiotik adalah pemahaman makna karya sastra melalui tanda. Hal 

tersebut didasarkan kenyataan bahwa bahasa adalah sistim tanda, 

sing dan tanda merupakan kesatuan antara dua aspek yang tidak 

terpisahkan satu sama lain, yaitu signifiant (penanda) dan signifie ( 

petanda).36 

Secara padat Dolezel, Stout dan Ratna menjelaskan 

pendekatan semiotik dimulai dari pengertian, latar belakang sejarah 

pertumbuhannya, aliran semiotik, dan hubungan semitoik dengan 

pendekatan lainnya. Menurutnya, strukturalisme berhubungan erat 

atau bahkan tidak terpisahkan dengan semiotik sebagai sarana 

untukmemahami karya sastra, untuk menangkap makna unsurunsur 

struktur karya sastra dalam jalinan dengan keseluruhan kaa yang 

                                                             
36 Zainudin Fanani, Telaah Sastra (Surakarta: Muhammadiyah University Pers, 2002), 

hal. 139. 
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harus  memperhatikan sistem tanpa yang dipergunakan dlam karya 

sastra. Karya sastra itu merupakan struktur sistem tanda-anda yang 

bermakna. Dalam lapangan semiotik, pengertian tanda da dua 

prinsip, yaitu (1) Penanda (signifier) atau yang menandai, yang 

merupakan bentuk tanda, dan (2) Pertanda (signified) atau ang 

ditanda yang merupakan arti tanda. Ada tiga jenis tanda yang kok, 

yaitu ikon, indeks, dan simbol. Ikon dan indeks merupakan tanda 

yang menunjukkan adanya hubungan alamiah, yaitu persamaan dan 

sebab akibat, antara penanda dan petanda. Simbol adalah tanda 

yang tidak menunjukkan adanya hubungan almiah antara 

keduanya, hubungannya bersifat arbitrer berdasarkan konvensi 

masyarakat. Sebuah sistem tanda yang utama yang menggunakan 

simbol adalah bahasa. Arti simbol ditentukan oleh konvensi  

masyarakat. Bahasa merupakan sistem ketandaan tingkat pertama. 

Dalam sistem ketandaan tingkat pertama ini ditingkatkan menjadi 

sistem ketandaan tingkat kedua. Arti bahasa tingkat pertama 

disebut arti (meaning), arti bahasa dalam sastra sebagai sistem 

tanda tingkat kedua biasa disebut makna (significance) yang 

merupakan arti dari arti (meaning of meaning). Dalam kaya sastra, 

arti bahasa ditentukan oleh konvensi sastra di samping konvensi 

bahasa sendiri. Oleh karena itu yang dimaksud makna ( bahasa) 

sastra itu bukan semata-mata arti bahasanya. Jadi, yang dimaksud 

makna karya sastra itu meliputi arti bahasa, suasana, perasaan, 
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intensitas, arti tambahan (konotasi), daya liris, dan segala 

pengertian tanda-tanda yang ditimbulkan oleh konvensi sastra.37 

 

3. Sumber Data 

Data dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer  

Data primer adalah sumber informasi yang secara langsung 

berkaitan dengan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian 

ini, yaitu novel Negeri Lima Menara karya A. Fuadi. 

b.  Data sekunder  

Data sekunder adalah sumber informasi yang secara tidak langsung 

berkaitan dengan persoalan yang menjadi pembahasan dalam penelitian. 

Dengan kata lain, data sekunder adalah sumber data penunjang. Adapun 

yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah data-data tertulis 

berupa, buku, majalah, surat kabar, artikel, jurnal dan sebagainya yang 

dipandang relevan dan mendukung penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penelitian kepustakaan ini 

menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode 

                                                             
37

 Asep Yusup Hudayat, Modul Metode Penelitian Sastra (Bandung: Fakultas Satra 
Universitas Padjadjaran, 2007), hal. 58-59, t.d. 



31 
 

pengumpulan data dengan mencari data tentang hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, internet, dan sebagainya.38 

 

5. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis isi novel Negeri Lima Menara peneliti 

menggunakan analisis isi (content analysis).  

a. Analisis Isi  

Analisis isi berhubungan dengan isi komunikasi, baik 

verbal maupun non verbal, yakni berupa pesan-pesan yang terdapat 

dalam karya sastra.39 Ada banyak cara yang ditawarkan dalam 

rangka menganalisis karya sastra secara semiotik. Cara yang paling 

umum adalah dengan menganalisis karya melalui dua tahapan 

sebagaimana ditawarkan oleh Welek dan Warner yaitu: a. Analisis 

intrinsik (analisis mikrostruktural), dan b. Analisis ekstrinsik ( 

analisis makrostruktural). Cara yang lain sebagaimana 

diungkapkan oleh Abrahams dilakukan dengan menggabungkan 

empat aspek, yaitu a. Pengarang, b. Semestaan (mimetik), c. 

Pembaca (pragmatik), dan obyjektif ( karya sastra itu sendiri).40  

Pada dasarnya, analisis isi dalam bidang sastra merupakan 

upaya pemahaman karya sastra dari aspek ekstrinsik. Aspek-aspek 

yang melingkupi di struktur sastra dibedah, dihayati dan dibahas 

                                                             
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina 

Usaha, 1980), hal. 62.  
39 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode..., hal. 48. 
40

 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode..., hal. 104. 
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secara mendalam. Analisis isi digunakan untuk mengungkap, 

memahami, dan menangkap pesan karya sastra. Makna dalam 

analisis isi biasanya bersifat simbolik. Tugas analisis isi tidak lain 

untuk mengungkap makna simbolik yang tersamar dalam karya 

sastra.41 Analisis isi tepat digunakan untuk mengungkapkan 

kandungan nilai yang ada dalam karya sastra.42 

Adapun langkah metodologinya adalah mempelajari isi teks 

secara keseluruhan, mengidentifikasi pokok-pokok pikiran yang 

terkandung dalam muatan teks, mengklasifikasi pokok-pokok 

pikiran tersebut secara tematik, kemudian menyeleksi tema-tema 

tersebut untuk menemukan ide sentral dari pemikiran yang 

terkandung dalam teks tersebut. Analisis isi merupakan analisis 

yang memenuhi lima syarat, yaitu teks diproses secara sistematis 

dengan menggunakan teori yang telah dirancang sebelumnya, 

kemudian teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan 

dikategorikan sesuai acuan teori. Ketika teks dalam proses analisis 

harus mampu menyumbangkan pada pemahaman teori yang 

didasarkan pada deskripsi dan dilakukan secara kualitatif.43 Dengan 

demikian, analisis isi dalam penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis pesan-pesan atau amanat yang terkait dengan nilai-

nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel Negeri Lima 

Menara karya A. Fuadi. 
                                                             

41 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra..., hal. 160. 
42 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rosda Karya, 1991), hal. 25. 
43 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra..., hal. 162. 
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G.  Sistimatika Pembahasan 

  Supaya skripsi ini lebih mudah ditelaah, maka penelitian ini 

disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

  Bab I. Sebagaimana lazimnya karya ilmiah, bab satu 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

  Bab II. Untuk memudahkan pembaca mengetahui segala 

sesuatu yang terkait dengan penulis novel Negeri Lima Menara, maka 

dalam bab dua peneliti membahas biografi A. Fuadi yang meliputi latar 

belakang kehidupan dan corak pemikirannya. 

  Bab III. Dalam Bab ketiga ini, peneliti mengupas 

pendidikan karakter  yang meliputi pengertian dan sejarah. Hal ini 

ditujukan untuk mengetahui pendidikan karakter secara detail dan 

komprehensif. 

  Bab IV. Sedangkan di bab selanjutnya  yakni bab IV, 

merupakan bab inti. Dalam bab ini, peneliti terlebih dahulu mengekplor 

nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara karya 

A. Fuadi, kemudian menjabarkan dalam perspektif pendidikan agama 

Islam. 

  Bab V. Bab lima merupakan bab penutup yang berisi  

tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari eksplanasi di atas, ada beberapa hal menarik yang 

dapat disimpulkan: 

Pertama, pendidikan karakter Menurut A. Fuadi adalah 

menyiapkan setiap individu untuk mengenal misi hidupnya di dunia, 

hakikat dia sebagai manusia dan mau menuju kemana dia, dan apa yang 

perlu dilakukan selama hidup yang singkat menuju hidup kekal. Itu semua 

diajarkan dengan praktik nyata, bukan hanya dengan buku.168Dan yang 

sangat berpengaruh dalam proses pendidikan ada dalam lingkungan 

keluarga, sekolah dan teman. Proses pendidikan karakter dalam novel 

Negeri Lima Menara dimulai dari beberapa tahap yaitu pertama,  

lingkungan  keluarga, merupakan lingkungan pertama dan utama bagi 

proses perkembangan seorang anak sekaligus untuk peletak dasar 

kepribadian anak, sikap, karakter, estetika serta kasih sayang. Orang tua 

disini memiliki peranan yang signifikan dalam terwujudnya perkembangan 

jiwa dan raga anak. Sehingga pola pendidikan yang diterapkan dalam 

keluarga haruslah mengajarkan akidah keimanan, cinta dan kasih sayang 

terhadap sesama, adil dan lain-lain. Hal ini menjadi sangat penting karena 
                                                             

168
 Wawancara dengan Ahmad Fuadi, via email negeri5menara@yahoo.com, Tanggal 29 

Juni2010,09.30. 
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melalui orang tualah anak akan memperoleh keseimbangan nilai-nilai 

kebaikan yang telah ia peroleh dari luar lingkungan rumah. Karena tanpa 

keterlibatan orang tua maka nilai-nilai kebaikan yang telah dipelajari anak 

di luar lingkungan keluarga akan sia-sia. Kedua, lingkungan sekolah. Di 

sekolah anak sebagai siswa harus mengikuti KBM (kegiatan belajar 

mengajar) di kelas. Di PM para siswa ditempa sebagai pribadi yang 

berintelektual, berkarakter dan beradab. Para siswa diajar oleh para ustad 

yang berkarakter dan mampu menjadi suri teladan yang baik bagi para 

siswanya. Di PM para ustad menggunakan berbagai metode yang inspiratif 

dalam proses pembelajaran setiap harinya. Sistim Pendidikan di PM 

mengajarkan islam tidak hanya dalam teori saja tetapi langsung 

terimplementasikan serta dikontrol dengan sistim jasus yang unik. Hal ini 

didukung oleh adanya kegiatan ekstra kurikuler serta  budaya sekolah yang 

kondusif dalam proses pendidikan. Ketiga, teman, dalam pergaulan sehari-

hari di PM dengan sistim asrama membuat hubungan antara siswa di sana 

sangat akrab. Di asrama para siswa belajar berbagi dengan teman, belajar 

bersama, kejujuran, kepercayaan dan lain. Peran teman sebaya sangat 

penting bagi perkembangan emosional anak. Perbedaan latar belakang 

dalam pertemanan membuat para siswa belajar menghargai perbedaan 

dalam segala hal. Sehingga ketika para siswa keluar dari PM tidak akan 

kesulitan dalam beradaptasi di lingkungan masyarakat dan mampu 

menjadi solusi di masyarakat. 
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Kedua, pendidikan karakter dalam novel Negeri Lima Menara 

karya A. Fuadi perspektif pendidikan agama islam adalah model 

pengimpletasian pendidikan karakter berbasis agama islam. Dengan 

dijadikannya pendidikan agama islam merupakan salah satu cara efektif 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter yang baik kepada peserta didik. 

Adapun variabel-variabel yang terdapat dalam proses 

pengimplementasinaannya adalah tersedianya pendidikan karakter yang 

beradab dan  pendidik atau guru yang yaitu pertama, memiliki karakter 

ikhlas, seperti keteladanan ustad Khalid yang terdapat dalam novel negeri 

lima menara karya A. Fuadi yang mencetuskan tentang konsep 

“mewakafkan diri” yang berarti mengabdikan semua waktu, tenaga, 

pikiran yang dimiliki untuk menjadi pendidik. Dua, pribadi yang ramah, 

seperti ustad salman yang senantiasa berwajah ceria ketika mengajar para 

siswanya. Tiga, cerdas. Variabel yang ke dua, Mengajarkan materi yang 

humanis, ke-tiga, metode pembelajaran yang fun,ke-empat membentuk 

peserta didik yang berkarakter ,ke-lima evaluasi yang komprehensif. 

Serta pengintegrasian adab Islam dalam setiap mata pelajaran yang 

ada akan mengantarkan pendidik agama Islam untuk mengenal dan 

memahami karakter sejak dini. Dengan demikian, ia dapat mencetak 

peserta didik yang memiliki intelektualitas tinggi, berkarakter dan tentu 

saja beradab. Serta  Karya besar sastrawan Indonesia ini dapat dijadikan 

inspirasi dan referensi bagi semua kalangan, terutama pengajar pendidikan 

agama Islam, untuk mendorong terciptanya pendidikan karakter berbasis 
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agama Islam di negeri ini. Pasalnya, novel tersebut sarat dengan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang akan mengantarkan peserta didik untuk menjadi 

pribadi yang berkarakter dan beradab. Nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terekam dalam novel Negeri Lima Menara  tersebut dapat diajarkan 

kepada peserta didik melalui pengajaran pendidikan agama Islam (PAI) di 

institusi-institusi pendidikan. Setidaknya ada dua variabel yang harus 

dipenuhi dalam penyelenggaraan pendidikan karakter berbasis agama 

islam. Variabel-variabel tersebut adalah pendidikan karakter yang beradab 

dan  pendidik atau guru yang berakhlakul karimah. Novel Negeri Lima 

Menara karya A. Fuadi yang inspiratif  tentunya dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung terselenggaranya pendidikan karakter berbasis agama islam.  

 

B. Saran 

  Ada beberapa saran yang dapat peneliti rekomendasikan terkait 

kajian tentang signifikansi pendidikan karakter dalam novel negeri lima 

menara karya A. Fuadi terhadap pendidikan agama Islam.  

Pertama, sebagai sebuah gagasan besar, pendidikan karakter 

perspektif pendidikan agama islam dapat diimplimentasikan ke dalam 

ranah praksis. Kendatipun pendidikan karakter  telah secara implisit 

terintegrasi dalam  pendidikan agama Islam dan materi pelajaran lainnya, 

namun pendidikan karakter secara praksis belum berjalan optimal dan 

efektif. Untuk itu, diperlukan kemauan dan tindakan nyata dari 

pemerintah. Caranya adalah pemerintah  dalam konteks ini Departemen 
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Agama dapat merumuskan kurikulum pendidikan karakter berbasis agama 

islam secara terperinci dan menjadikannya sebagai mata pelajaran atau 

mata kuliah tersendiri.  
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